BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini bertujuan menganalisis representasi dominasi maskulinitas
dalam keluarga pada Trilogy Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini (NKCTHI), yang
terdiri dari tiga film: Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini, Jalan Yang Jauh Jangan
Lupa Pulang, dan Hari Ini Kita Ceritakan Nanti. Dengan pendekatan semiotika
Charles Sanders Peirce, penelitian ini mengungkap konflik dominasi maskulinitas

yang konsisten, terutama peran ayah sebagai figur dominan dalam keluarga.

Ayah dalam keluarga sering kali memegang kekuasaan terbesar sebagai
kepala rumah tangga, menjalankan peran dominan sesuai dengan nilai-nilai
maskulinitas yang diwariskan dari budaya patriarki. Narendra, karakter ayah dalam
Trilogy NKCTHI, merepresentasikan sosok kepala keluarga yang tegas, memimpin,
dan mengambil keputusan sepihak demi dianggap sebagai pelindung. Namun,
dominasi maskulinitas ini tidak hanya menempatkan ayah sebagai tokoh sentral,

tetapi juga menciptakan konflik yang merugikan seluruh anggota keluarga.

Pada anak laki-laki, seperti Angkasa, dominasi ayah menjadi tekanan besar
untuk memenuhi ekspektasi sebagai figur maskulin yang kuat dan pelindung adik-
adiknya. Tekanan ini membuat Angkasa hidup di bawah bayang-bayang ayahnya,
menanggung luka emosional mendalam akibat tuntutan yang sulit dipenuhi.
Sementara itu, anak perempuan seperti Aurora dan Awan, serta istri Narendra,
Ajeng, menjadi korban pengekangan. Larangan dan kendali sang ayah membatasi

kebebasan mereka, mempersempit ruang untuk berkembang secara mandiri.

75



76

Relasi kuasa yang timpang antara ayah dan anak-anaknya menegaskan
bahwa dominasi maskulinitas dalam keluarga tidak hanya mencerminkan
kekuasaan patriarki, tetapi juga menjadi sumber konflik yang melanggengkan
ketidaksetaraan gender. Hal ini menunjukkan bagaimana dominasi seorang ayah
dalam keluarga dapat menjadi beban emosional yang berat, baik bagi laki-laki

maupun perempuan, dengan dampak yang berbeda-beda pada tiap anggota keluarga.

Perempuan dalam keluarga sering menjadi korban dominasi maskulinitas,
terutama anak perempuan seperti Ajeng, Aurora, dan Awan dalam 7rilogy NKCTHI.
Kehidupan mereka diwarnai dengan berbagai larangan dan perintah dari ayah yang
dominan, yang membatasi kebebasan mereka untuk berkembang dan hidup mandiri.
Meski dimaksudkan demi kebaikan, pengekangan ini mencerminkan sudut pandang
sempit dari dominasi maskulin yang kerap mengesampingkan kebutuhan dan

keinginan perempuan.

Relasi kuasa yang timpang dalam keluarga ini menjadikan perempuan
sebagai pihak yang paling dirugikan, di mana mereka tidak memiliki kebebasan
yang setara dengan laki-laki dalam menentukan pilihan hidup. Pengekangan ini
tidak hanya menciptakan tekanan emosional, tetapi juga mempertegas diskriminasi
terhadap perempuan. Akibatnya, tidak jarang perempuan dalam keluarga akhirnya
memberontak sebagai bentuk perlawanan terhadap dominasi yang terus-menerus.
Perlawanan ini mencerminkan keinginan untuk mendapatkan hak yang setara,
sekaligus menunjukkan bahwa dominasi laki-laki tidak selalu harus menjadi

penentu utama dalam keputusan keluarga.
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Sayangnya, pelanggengan dominasi maskulinitas masih terus terjadi hingga
kini, dipengaruhi oleh warisan budaya patriarki yang sulit dihapuskan. Representasi
dominasi ini juga banyak ditemui dalam film-film Indonesia, yang berfungsi
sebagai cerminan kehidupan nyata masyarakat. Hal ini menunjukkan bagaimana
budaya patriarki dan dominasi maskulinitas tetap menjadi tantangan besar dalam

upaya mencapai kesetaraan gender.

V.2 Saran

V.2.1 Saran Akademis

Penelitian mengenai representasi maskulinitas pada film dengan
menggunakan semiotika cukup banyak dan beragam. Namun penelitian yang topik
utamanya adalah dominasi maskulinitas dalam keluarga masih belum ada. Metode
yang penulis gunakan pada penelitian ini adalah semiotika milih Charles Sanders
Peirce. Harapannya penelitian serupa dapat menggunakan metode semiotika lain
seperti semiotika milik Roland Barthes agar dapat memunculkan hasil dan
pemahaman yang berbeda. Penelitian mengenai maskulinitas memang sudah
banyak, maka dari itu penelitian selanjutnya harus diperdalam agar tidak dianggap

sesuatu yang remeh.

V.2.2 Saran Praktis

Saran bagi pencipta film-film hebat Indonesia di masa depan, untuk dapat
lebih menunjukkan peran Perempuan dengan lebih adil. Namun juga dapat
menampilkan peran laki-laki yang apa adanya dan tidak banyak dibumbui stereotip

maskulinitas yang berlebihan.
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V/.2.3 Saran Sosial

Penelinitian tentang dominasi maskulinitas dalam keluarga ini membahas
bagaimana dominasi maskulintias yang ternyata merugikan banyak pihak dalam
keluarga. Penulis berharap penelitian serupa yang membahas tentang hal ini dapat
menggunakan penelitian yang telah ditulis penulis sebagai bahan rujukan dalam

mengurangi dan menghapuskan dominasi maskulinitas dalam keluarga.
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